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ABSTRAK

RIZKE HARDIANI. Unsur Budaya Jawa yang Terdapat dalam Novel Canting
Karangan Arswendo Atmowiloto dan Implikasinya terhadap Pembelajaran Sastra
di SMA: Suatu Kajian Antropologi Sastra. Skripsi. Jakarta: Fakultas Bahasa dan
Seni, Universitas Negeri Jakarta, Juli 2011.

Penulisan ini bertujuan untuk mengungkap unsur budaya Jawa yang
meliputi: (1) bahasa, (2) sistem teknologi, (3) sistem mata pencaharian,
(4) organisasi sosial, (5) sistem pengetahuan, (6) kesenian, dan (7) sistem religi
yang terdapat dalam novel Canting karangan Arswendo Atmowiloto.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskripsi/kualitatif
dengan teknik analisis isi. Penelitian ini adalah penelitian kajian pustaka jadi tidak
terikat pada tempat. Lama penelitian ini selama dua semester tahun akademik
2010/2011. Objek penelitian ini adalah novel Canting karangan Arswendo
Atmowiloto. Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri dibantu dengan tabel
analisis unsur budaya. Langkah-langkah penelitian yang dilakukan adalah:
(1) menganalisis dan mengklasifikasikan data terkumpul yang mengandung unsur
budaya Jawa mengenai bahasa, (2) menganalisis data yang mengandung unsur
budaya Jawa mengenai sistem teknologi, (3) menganalisis data yang mengandung
unsur budaya Jawa mengenai sistem mata pencaharian, (4) menganalisis data yang
mengandung unsur budaya Jawa mengenai organisasi sosial, (5) menganalisis data
yang mengandung unsur budaya Jawa mengenai sistem pengetahuan,
(6) menganalisis data yang mengandung unsur budaya Jawa mengenai kesenian,
(7) menganalisis data yang mengandung unsur budaya Jawa mengenai sistem
religi, (8) membahas data penelitian novel yang mengandung unsur budaya Jawa,
(9) menginterpretasi hasil penelitian, dan (10) membuat kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian, antropologi merupakan suatu penelitian yang
membicarakan tentang kehidupan manusia dalam masyarakat sehingga
menghasilkan unsur budaya Jawa yang meliputi: (1) bahasa, dengan
memerhatikan dan membedakan lawan yang akan diajak bicara dan yang sedang



dibicarakan, berhubungan dengan usia dan status sosialnya. Oleh sebab itu, bahasa
Jawa terbagi menjadi dua yaitu ngoko dan krama, (2) sistem teknologi, yang
memperlihatkan tentang cara pembuatan batik dengan memakai peralatan dan
perlengkapan yang digunakan dalam proses pembatikan, (3) sistem mata
pencaharian, menunjukkan adanya tenaga kerja yang bekerja pada proses produksi
pembatikan dari yang tugasnya merencanakan pola sampai yang diakhiri dengan
penjualan batik, (4) organisasi sosial, yang terdapat pada masyarakat Jawa
menunjukkan adanya perbedaan antar kelompok. Perbedaan tersebut tampak
antara kelompok masyarakat bangsawan dan kelompok masyarakat jelata yang
memiliki perbedaan kedudukan, (5) sistem pengetahuan, yang menunjukkan
adanya waktu yang terdapat dalam budaya Jawa yaitu, perhitungan hari pasaran
yang biasanya dipakai untuk melaksanakan acara penting. Masing-masing hari
dan pasaran tersebut memiliki nilai dan menghasilkan sebuah kesimpulan makna
dari jumlahnya, (6) kesenian, menunjukkan kesenian Jawa yang terkenal dan
dapat dinikmati oleh mata dan telinga adalah wayang orang, karena kesenian ini
dilengkapi dengan busana dan riasan yang termasuk seni rupa, serta instrumen
musik dan vokal dalam pementasan termasuk dalam seni suara. Kesenian batik
termasuk seni rupa, karena batik merupakan seni lukis dengan berbagai corak
yang beragam, dan (7) sistem religi, yang terdapat pada masyarakat Jawa
menunjukkan adanya upacara-upacara yang berhubungan dengan kehidupan.
Adapun upacara yang sudah menjadi budaya dalam masyarakat Jawa, yaitu
upacara kelahiran dan kematian seseorang.

Hasil pembelajaran sastra di SMA mengenai unsur budaya Jawa yang
meliputi bahasa, sistem teknologi, sistem mata pencaharian, organisasi sosial,
sistem pengetahuan, kesenian, dan sistem religi dalam proses belajar mengajar di
sekolah diharapkan peserta didik dapat mengetahui budaya daerah yang terdapat
di Indonesia, salah satunya dapat mengetahui budaya Jawa. Peserta didik
diharapkan mampu menerapkan pesan positif dalam budaya Jawa yang terdapat
dalam suatu karya sastra khususnya yaitu novel sastra Canting karangan
Arswendo Atmowiloto. Sehingga pembelajaran sastra tentang budaya Jawa dapat

tercermin dalam kehidupan sehari-hari peserta didik.
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LEMBAR PERSEMBAHAN

Detak jantung terus berlantun
Langkah kaki tetap berterpadu
Dalam lembaran penuh warna kehidupan
Angan yang terpendam akan terwujud
Cita-cita yang tinggi akan tergapai dengan usaha serta keriangan dan
kesungguhan
__Itulah arti mencintai diri sendiri _
Jika kita mencintai seseorang
kita akan senantiasa mendoakannya
Walaupun dia tidak berada di sisi kita
T uhan memberikan kita dua buah kaki untuk berjalan, dua tangan untuk
memegang, dua telinga untuk mendengar, dan dua mata untuk melihat
T etapi mengapa tuhan hanya menganugrahkan sekeping hati kepada kita
Karena tuhan telah memberikan sekeping hati lagi kepada seseorang untuk kita
mencarinya

_ltulah cinta _

Ku persembahkan karya kecil yang ku susun dengan perjuangan yang besar
ini untuk kedua orang tuaku tercinta dan orang-orang yang aku cintai dan
mencintai aku yang telah menjadi bagian hidupku

_ Aku sangat mencintai kalian semua _

vii
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Manusia jika dipandang dari sudut pandang ilmu hayat banyak memiliki
persamaan dengan binatang. Bahkan manusia termasuk dalam golongan binatang,
yaitu golongan mammalia atau binatang menyusui. Tetapi dilihat dari banyaknya
perbedaan yang ada antara manusia dengan binatang, yang justru berkenaan
dengan hal-hal yang paling pokok. Maka dari perbedaan yang penting inilah
manusia memperoleh kedudukan yang khusus dalam alam sekitarnya.

Perbedaan yang paling utama pada manusia yaitu, manusia dikaruniai
kecerdasan otak dan akal. Maka akal tersebut yang sesuangguhnya membedakan
antara manusia dengan binatang. Dengan akalnya manusia dapat menghadapi
berbagai masalah dalam hidupnya serta mempertahankan hidupnya dari berbagai
persoalan.

Permasalahan dan persoalan yang dihadapi manusia yang akhirnya
menciptakan berbagai macam benda untuk mempertahankan hidupnya. Seiring
dengan berjalannya zaman, manusia semakin pandai dalam menghasilkan sebuah
ciptaan yang lebih modern, dengan didukung kebutuhan jasmani dan rohani
manusia memperkecil permasalahan yang timbul dalam hidupnya. Bagaimana pun
manusia masih belum puas dan terus berupaya untuk menciptakan sagala hal lebih

lanjut, bahkan sampai sekarang. Harus diakui, bahwa manusia itu bukanlah



permasalahan yang akan habis untuk dipecahkan melainkan akan terus
berkembang pada setiap zaman.

Permasalahan manusia memang beragam dan sulit untuk mencari jalan
keluar yang tepat, karena setiap manusia memiliki pemikiran sendiri-sendiri.
Apalagi jika dilihat dari perkembangan zaman sekarang ini banyak manusia yang
sudah tidak lagi memiliki karakter budaya, misalnya seorang anak yang tidak
memiliki sopan santun kepada orang tuanya dan pada lingkungan sekolah seorang
siswa tidak memiliki sopan santun pada gurunya. Hal tersebut dikarenakan
kurangnya bimbingan budaya dari orang sekitar maupun keluarganya.

Pada dasarnya budaya memiliki berbagai ajaran yang bermanfaat bagi
seorang anak maupun orang dewasa untuk membentuk karakter seseorang dengan
baik. Ajaran budaya yang dapat bermanfaat bagi seorang anak, misalnya tata
krama, sopan santun, agama, bahasa, dan kegiatan positif lainnya yang dapat
membentuk pribadi seorang anak menjadi lebih baik. Karena seorang anak
merupakan pewaris yang akan melanjutkan dan mengembangkan budaya pada
keturunan selanjutnya, maka orang dewasa harus dapat mengajarkan budaya
kepada keluarganya. Mengajarkan budaya pada seorang anak dapat menggunakan
berbagai macam bacaan ataupun kegiatan yang positif. Bacaan yang dapat
digunakan untuk mengajarkan budaya pada seorang anak salah satunya pada
sebuah karya sastra, seperti novel atau cerpen yang isinya sarat dengan ajaran
budaya. Maka, seorang anak akan dapat menerapkan kegiatan positif pada

kehidupannya.



Pada hakikatnya sastra memang merupakan pengungkapan kehidupan
manusia lewat bentuk bahasa, bahasa lisan maupun bahasa tulisan. Sastra juga
mencerminkan keadaan masyarakat dan kehidupan budaya yang diungkapkan
oleh manusia berupa ekspresi, penghayatan, dan pengalaman batin manusia pada
situasi dan waktu tertentu. Suatu kejadian yang terjadi pada situasi dan waktu
tertentu merupakan penggambaran keadaan sosial suatu masyarakat yang
membangun sebuah cerita pada karya sastra.

Seorang pengarang dalam menciptakan sebuah karya sastra memiliki
tujuan untuk dapat dinikmati, dipahami, dan dimanfaatkan oleh pembaca. Sebuah
karya sastra merupakan penggambaran dari kehidupan sosial yang erat
hubungannya dengan peristiwa yang terjadi pada masyarakat. Seorang pengarang
tidak begitu saja dapat melahirkan sebuah karya sastra, karya sastra dihasilkan
dengan imajinasi pengungkapan perasaan yang cukup tinggi, sehingga dapat
menimbulkan ide cerita yang menggambarkan realita kehidupan sosial. Sebuah
karya sastra juga memberikan suatu pengetahuan dan informasi baru kepada
pembaca mengenai hal-hal yang diungkapkan oleh pengarang.

Sastra dalam bahasa Inggris disebut literatur. Karya lisan atau tertulis
yang memiliki berbagai ciri-ciri keunggulan seperti keorisinilan, keartistikan,
keindahan dalam isi dan ungkapannya.' Pada hakikatnya sastra memang
merupakan pengungkapan kehidupan lewat bentuk bahasa, bahasa lisan maupun
bahasa tulisan. Seorang pengarang dalam menciptakan karya-karyanya, ingin

menunjukkan tidak seimbangnya bidang sosial dan kesalahan-kesalahan yang

! Hasanuddin, Ensiklopedi Sastra Indonesia (Bandung: Titian Ilmu, 2004), hlm. 716



terjadi pada masyarakat yang salah satunya disebabkan oleh perubahan
masyarakat yang selalu diikuti oleh perubahan kebudayaan. Meskipun demikian,
sesungguhnya mustahil memberikan suatu definisi mengenai sastra yang berlaku
untuk semua lingkungan kebudayaan dan semua zaman.’

Sesungguhnya manusia dan kebudayaan merupakan suatu kesatuan yang
erat sekali hubungannya. Ada manusia pastilah ada kebudayaan pula.
Perkembangan budaya sesungguhnya tak lepas dari campur tangan manusia yang
mendukungnya. Tetapi manusia tidak dapat hidup kekal untuk melangsungkan
perkembangan kebudayaan, maka dibutuhkan sekelompok manusia yang menjadi
turunan untuk melanjutkan perkembangan kebudayaan. Kebudayaan dapat
berkembang terus-menerus jika manusia diberikan kepandaian untuk mengajarkan
kebudayaan pada penerusnya. Memang masih banyak cara lain untuk meneruskan
kebudayaan tergantung dari manusia itu sendiri dalam menyikapi perkembangan
kebudayaan.

Kebudayaan dapatlah berubah sesuai dengan perubahan kehidupan
masyarakat. Perubahan kebudayaan itu diakibatkan dua macam sebab, ialah:
sebab yang berasal dari dalam, yaitu dari masyarakat pendukungnya sendiri, dan
sebab yang berasal dari luar lingkungan masyarakat itu.” Kebudayaan akan tetap
abadi jika manusia pada lingkungan tertentu dapat menjalani hidup sesuai dengan
kebudayaan yang ada pada lingkungannya tanpa terpengaruh dari luar lingkungan.
Terjadinya perubahan pada budaya biasanya disebabkan dari faktor luar

lingkungan yang mengakibatkan kegoncangan dalam persatuan manusia dan

2 .
1bid.
? Soekmono, Sejarah Kebudayaan Indonesia 1 (Yogyakarta: Kanisius, 1981), him. 11.



budayanya. Dengan kata lain, kebudayaan yang lama terpaksa harus ditinggalkan.
Kebudayaannya tak mempunyai pendukung lagi, ibarat pohon ia akan tumbang.
Tetapi mati, kebudayaan itu tak akan bertahan, selama masyarakat pendukung
tadinya masih tetap berlanjut.* Dari kejadian tersebut merupakan akibat
pertemuan yang terjadi antara manusia dengan manusia lain yang membawa
budaya yang lebih tinggi pengaruhnya untuk mengubah budaya yang telah lebih
dulu ada pada manusia di lingkungan tertentu.

Sastra memang berkaitan erat dengan perkembangan kebudayaan suatu
bangsa. Namun, dalam praktiknya dibedakan antara teks-teks sastra dan
nonsastra.” Dari kedua jenis teks tersebut memiliki fungsi dan susunan yang
berbeda. Teks nonsastra untuk komunikasi praktis sedangkan teks sastra dapat
memiliki nilai estetik pada suatu lingkungan kebudayaan tertentu. Teks sastra
yang memiliki nilai estetik pastilah berbobot dalam susunan kesusastraan dan
sangat berperan dalam kehidupan suatu lingkungan kebudayaan tertentu. Dengan
demikian dapat diambil kesimpulan bahwa sastra merupakan pengungkapan dari
segala hal yang disaksikan, direnungkan, dirasakan, dan segala sesuatu yang
diharapkan oleh seorang pengarang mengenai sisi kehidupan yang paling menarik
minatnya secara langsung, dekat, dan kuat untuk dijadikan sebuah karya yang
menarik. Sastra juga merupakan bagian dari kebudayaan yang tidak dapat dilihat
sebagai suatu hal yang statis tetapi menjadi hal yang dinamis serta sebagai cermin
ekspresi kebudayaan yang ada pada masyarakat sesuai dengan perkembangan

zamarn.

* Ibid., hlm. 12.
3 Loc.Cit.



Sampai saat ini kebudayaan Indonesia masih belum berakhir. Walaupun
ada beberapa kebudayaan daerah yang memiliki watak tersendiri. Kebudayaan-
kebudayaan di Indonesia memiliki perkembangan sendiri-sendiri sesuai dengan
kebutuhan masyarakat di daerahnya. Kebudayaan Indonesia hendaklah
dipertahankan keberadaannya karena merupakan salah satu kekayaan bangsa yang
kita miliki.

Salah satu kebudayaan yang masih berkembang dan dianut oleh sebagian
masyarakat Indonesia yaitu budaya Jawa. Budaya Jawa merupakan budaya asli
yang dimiliki Indonesia dengan perkembangan yang terjadi sesuai dengan
kehidupan masyarakatnya. Budaya Jawa yang dimiliki oleh daerah asal orang
Jawa adalah Pulau Jawa. Yang termasuk dalam budaya Jawa, yaitu daerah,
manusia, bahasa, dan keanekaragaman budaya Jawa lainnya. Kebudayaan Jawa
itu sudah ribuan tahun, terbukti dari peninggalan yang ada seperti, candi-candi
yang tersebar dibeberapa bagian daerah di Indonesia. Kebudayaan Jawa adalah
kebudayaan yang sangat lama dan kuno, dan masih terus berlangsung dan
terpelihara sampai sekarang, tidak terputus selama ribuan tahun. Salah satu
kebudayaan tua utama di dunia ternyata ada di Indonesia.

Monumen-monumen besarnya di Indonesia, salah satunya adalah Candi
Borobudur, yang merupakan monumen Budha paling besar dan spektakuler di
dunia. Bahkan dalam sejarah perkembangannya di Indonesia, Budha merupakan
agama yang populer di Jawa Tengah, yaitu antara tahun 750 — 850 Masehi. Hal ini
cukup beralasan mengingat ajaran yang satu ini dianut oleh penduduk Indonesia

dalam jumlah yang cukup signifikan. Sampai saat ini Candi Borobudur masih



tercatat dalam tujuh keajaiban dunia. Jadi, masyarakat perlu mengetahui dan ikut
melestarikan warisan budaya yang ada di Indonesia.

Daerah kebudayaan Jawa meliputi seluruh bagian Tengah dan Timur dari
Pulau Jawa. Dari sekian banyak daerah tempat kediaman orang Jawa terdapat
berbagai variasi dan perbedaan-perbedaan yang bersifat lokal dan unsur-unsur
kebudayaan mengenai istilah teknis, yaitu dialek bahasa. Perbedaan-perbedaan
yang terjadi pada budaya yang banyak dianut oleh suku Jawa umumnya tidak
terlalu besar, karena masih menunjukkan adanya satu pola sistem budaya Jawa.

Pulau Jawa bagian tengah memiliki kebudayaan Jawa yang hidup di kota-
kota Yogyakarta dan Solo merupakan peradaban orang Jawa yang semula berakar
dari kraton. Peradaban ini mempunyai suatu sejarah kesusastraan yang telah ada
sejak empat abad yang lalu, dan memiliki kesenian yang maju berupa tari-tarian,
seni suara kraton, dan seni gambar misalnya membatik. Selain itu juga ditandai
pula oleh suatu kehidupan keagamaan yang sangat sinkretistik. Hal ini terutama
terjadi di kota kraton Solo.® Selain Pulau Jawa bagian tengah, kebudayaan Jawa
juga terdapat pada Pulau Jawa bagian Timur. Kebudayaan Jawa yang hidup di
Surabaya daerah sekitar pesisir pantai, Madiun, Kediri, daerah delta Sungai
Brantas, Malang, dan masih banyak daerah lainnya memilki ciri kebudayaan
berdeda-beda.

Membicarakan Tema budaya Jawa dalam karya sastra termasuk karya
yang menarik pada saat ini. Tema tentang budaya tersebut selalu berkembang

seiring dengan lahirnya para sastrawan baru. Sastra sebagai salah satu bentuk

® Koentjaraningrat, Kebudayaan Jawa (Jakarta: Balai Pustaka, 1984), hlm. 25.



kebudayaan yang selalu berkembang, dalam hal ini, secara otomatis juga ikut
terpengaruh dan mengandung nilai-nilai kebudayaan. Jadi, dapat pula dikatakan
bahwa sastra selalu mengikuti perkembangan budaya meskipun budaya klasik
tidak pernah dilupakan begitu saja. Budaya Jawa yang banyak dibicarakan adalah
kelas sosial, tingkat sosial bahasa dan aksara, kejawen, gelar kebangsawanan,
religi, pengetahuan, mata pencaharian, dan teknologi. Selain itu terdapat pula
kesenian budaya Jawa, seperti tari-tarian, batik, gamelan, dan ludruk.

Mengenai kesusastraan yang merupakan sumber langsung dari nilai-nilai
luhur dianggap dapat membantu manusia memanusiakan dirinya sendiri atau
bahkan orang lain. Karya sastra merupakan hasil imajinasi dan pikiran pengarang
terhadap realitas sosial yang ada di sekitarnya. Namun, hal itu tidak menjadikan
karya sastra sebagai khayalan dari seorang pengarang. Maksud dari imajinasi
tersebut adalah kemampuan yang dimiliki pengarang dalam menjadikan suatu
kenyataan dan kemudian dirangkainya menjadi sebuah karya sastra menarik,
indah, dan dapat dinikmati oleh pembacanya.

Sebuah novel bukanlah hanya sekadar karya sastra yang ditulis
berdasarkan pengalaman hidup yang dialami oleh pengarang atau masyarakat.
Dalam sebuah novel, seorang pengarang berusaha mewujudkan makna hidup dan
kehidupan tentang manusia, perilakunya, dan lingkungannya. Melalui sebuah
novel, pengarang mengikutsertakan pembaca untuk menghayati, menyimak atau
memahami, dan akhirnya pembaca dapat mengambil hikmah dari segala perilaku
tokoh yang tercermin dalam novel sebagai akibat dari konflik yang dihadapinya.

Sebagai salah satu bentuk karya sastra, sebuah novel juga memiliki isi yang



menarik untuk dikaji. Di dalamnya akan banyak ditemukan unsur-unsur budaya
Jawa yang bermanfaat, salah satunya adalah novel karangan Arswendo
Atmowiloto.

Arswendo Atmowiloto merupakan sastrawan yang selalu membuat karya-
karya baik itu cerpen, novel, skenario, cerita bersambung, artikel, dan lain-lain
dengan berbagai tema, yaitu novel karangan Arswendo Atmowiloto yang sarat
dengan budaya Jawa yaitu novel Canting. Di dalam novel ini Arswendo
Atmowiloto mengangkat permasalahan budaya Jawa dengan latar belakang di
kota Solo yang menjadi kota kelahiran Arswendo Atmowiloto. Novel Canting
berisi tentang cerita keraton Surakarta Solo berserta lingkungan sekitar keraton
yang kental dengan budaya Jawa sehingga peneliti tertarik untuk mengetahui lebih
dalam situasi yang digambarkan pada keraton Surakarta.

Pemilihan novel Canting ini dilakukan karena di dalamnya banyak
mengandung unsur budaya Jawa, yang bernilai luhur sehingga sesuai untuk
pembelajaran budaya bagi pembaca terutama siswa SMA. Selain itu, novel
Canting cukup menarik untuk dijadikan sebagai bahan pembelajaran sastra,
karena bahasa yang digunakan pengarang dalam novel tersebut cukup sederhana,
sehingga mudah untuk dipahami siswa dan dapat membentuk karakter siswa
menjadi lebih baik.

Dalam pembelajaran sastra di sekolah novel Canting dapat dikaji dari
unsur intrinsik dan ekstrinsiknya. Siswa SMA dapat mempelajari unsur budaya
Jawa pada novel Canting yang termasuk unsur ekstrinsik. Dari segi budaya yang

mengandung nilai positif, sehingga dapat bermanfaat bagi kehidupan siswa SMA



dan mengenal budaya Indonesia, salah satunya budaya Jawa yang terdapat pada
novel Canting. Selain itu kreativtas guru juga dituntut untuk menjadikan
pembelajaran sastra menarik, sehingga siswa tertarik untuk mempelajari budaya
yang ada di Indonesia, salah satunya budaya Jawa.

Berdasarkan hal-hal yang sudah diuraikan di atas, banyak hal menarik
untuk dikaji unsur-unsur budaya Jawa yang terdapat dalam novel Canting
karangan Arswendo Atmowiloto, untuk melihat unsur-unsur budaya Jawa yang
terdapat dalam novel tersebut. Maka teori yang dipakai pada penelitian ini adalah
tujuh unsur budaya Jawa menurut pendapat Koentjaraningrat. Pada penelitian ini,
dikaji unsur budaya Jawa serta memaknai unsur-unsur budaya yang muncul
sehingga membentuk suatu cerita yang utuh berdasarkan ketertarikan antarunsur
budaya Jawa tersebut, sehingga menjadikan penelitian ini menarik untuk dikaji.

Penelitian ini sebelumnya sudah ada yang menggunakan objek yang sama,
yaitu novel Canting karangan Arswendo Atmowiloto dengan judul Penggunaaan
Penyulingan untuk Mencapai Keterpaduan Wacana pada Novel Canting Karya
Arswendo Atmowiloto serta Implikasinya Terhadap Pembelajaran Bahasa dan
Sastra di SMU. Penelitian tersebut memberikan insprirasi bagi peneliti mengambil
judul penelitian tentang Unsur Budaya Jawa dalam Novel Canting Karangan
Arswendo Atmowiloto dan Implikasinya bagi Pembelajaran Sastra di SMA (Suatu

Kajian Antropologi Sastra).

1.2 Fokus Penelitian

Fokus dalam penelitian ini adalah unsur budaya Jawa yang terdapat pada

novel Canting karangan Arswendo Atmowiloto.
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1.3 Subfokus

Subfokus dalam penelitian ini unsur bahasa, sistem teknologi, sistem mata

pencaharian, organisasi sosial, sistem pengetahuan, kesenian, dan sistem religi

yang merupakan bagian dari budaya Jawa menurut pendapat Koentjaraningrat.

1.4 Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas,

pertanyaan yang muncul dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Bagaimanakah penggunaan bahasa pada novel Canting karangan Arswendo
Atmowiloto?

Bagaimanakah sistem teknologi yang terdapat dalam novel Canting karangan
Arswendo Atmowiloto?

Apakah dalam novel Canting karangan Arswendo Atmowiloto
mengungkapkan sistem mata pencaharian?

Apakah dalam novel Canting karangan Arswendo Atmowiloto mengangkat
organisasi sosial?

Apakah Arswendo Atmowiloto mengungkapkan sistem pengetahuan dalam
novel Canting?

Apa sajakah kesenian Jawa yang terdapat dalam novel Canting karangan
Arswendo Atmowiloto?

Bagaimanakah pengarang menggambarkan sistem religi dalam novel Canting

karangan Arswendo Atmowiloto?
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8) Bagaimanakah unsur budaya Jawa tersebut membentuk cerita dalam novel
Canting karangan Arswendo Atmowiloto?
9) Adakah implikasi hasil penelitian tentang unsur budaya Jawa dalam novel

Canting karangan Arswendo Atmowiloto dalam pembelajaran sastra di SMA?

1.5 Perumusan Masalah

Berdasarkan pada pertanyaan yang dimunculkan di atas, maka masalah
dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut, "Bagaimanakah unsur budaya
Jawa digambarkan dalam novel Canting karangan Arswendo Atmowiloto dan

adakah implikasinya bagi pembelajaran sastra di SMA?”

1.6 Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna terutama untuk:

1) Peneliti sendiri, menambah wawasan dan pengetahuan mengenai sastra dan
unsur budaya Jawa yang terdapat pada karya sastra terutama pada novel yang
dapat dijadikan sebagai contoh dalam kehidupan sehari-hari.

2) Guru bahasa dan sastra Indonesia di SMA, untuk menambah wawasan
mengenai unsur budaya terutama budaya Jawa dalam sebuah karya sastra,
sehingga dapat mempermudah guru menentukan karya sastra untuk
pembelajaran sastra yang bertemakan budaya dan layak dibaca oleh siswa
SMA. Serta memperkaya guru dalam memilih bahan ajar yang mengandung

budaya daerah di Indonesia.
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3)

4)

Siswa SMA, dapat dengan mudah menemukan unsur budaya dalam karya
sastra yang bermanfaat bagi kehidupannya di masa depan dan dapat
menambah wawasan mengenai budaya daerah yang ada di Indonesia.

Generasi muda bangsa Indonesia, agar tergugah minat membacanya, terutama
dalam membaca karya sastra yang berlatar budaya daerah, sehingga tumbuh
rasa penghargaan terhadap karya sastra serta budaya yang dapat memberikan
manfaat bagi setiap individu yang membacanya, serta menambah rasa empati

terhadap sesama, lingkungan di sekitarnya, dan mempererat tali persaudaraan.
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BAB Il

LANDASAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR

2.1 Landasan Teori
Teori-teori yang berhubungan dengan tujuan penelitian ini meliputi
hakikat kebudayaan Jawa, hakikat antropologi sastra, hakikat novel, dan hakikat

pembelajaran sastra di SMA.

2.1.1 Hakikat Kebudayaan Jawa

Pada umumnya setiap bangsa dan suku bangsa pastilah memiliki
kebudayaan sendiri-sendiri, dengan cara dan ciri yang khas mengambarkan
kebudayaan bangsa dan suku bangsa tersebut. Perbedaan budaya yang terjadi pada
masyarakat dikarenakan adanya sistem sosial berupa stratifikasi, gaya hidup,
sosialisasi, agama, dan segala perilaku sosial yang menimbulkan perbedaan pada
budaya pada setiap bangsa dan suku bangsa. Oleh sebab itu, kebudayaan
merupakan sesuatu hal yang tidak mudah untuk dipahami secara sekilas, sehingga
harus dipelajari dengan menjelaskan gejala-gejala yang terjadi pada budaya setiap
lapisan masyarakat.

Koenjaraningrat memaknai kata kebudayaan secara harfiah berasal dari
bahasa Sanskerta budhayah, merupakan bentuk jamak dari buddhi yang berarti
budi atau akal. Secara etimologi kebudayaan diartikan sebagai hal-hal yang

bersangkutan dengan akal.” Dalam bahasa asing, kita sering menjumpai istilah

7 Koentjaraningrat, Op.Cit., hlm. 181.
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culture dan colere, yang artinya sama dengan budaya atau kebudayaan. Culture
berasal dari bahasa Latin yaitu colere, yang berarti mengolah atau mengerjakan,
yaitu mengolah tanah atau bertani. Berasal dari bahasa tersebut, culture diartikan
sebagai gejala daya dan kegiatan manusia untuk mengolah dan mengubah alam.®
Jadi, dapat dikatakan bahwa kebudayaan merupakan suatu kegiatan manusia
dalam mengolah dan mengubah tanah atau bertani dengan menggunakan akal
pikiran manusia. Oleh sebab itu, kebudayaan sangatlah diperlukan oleh manusia
untuk mengolah alam, agar hasilnya dapat dimanfaatkan untuk kemaslahatan dan
kesejahteraan masyarakat.

Menurut Kuntowijoyo, budaya adalah sebuah sistem yang mempunyai
koherensi berupa bentuk-bentuk simbolis, seperti kata, benda, laku, mite, sastra,
lukisan, nyanyian, musik, dan kepercayaan yang berkaitan erat dengan konsep-
konsep epistimologi pengetahuan masyarakatanya.” Budaya merupakan bentuk
dari sebuah simbol yang saling terpadu satu sama lain. Menjadikan sebuah
pengetahuan dan kehidupan sosial yang dimiliki suatu masyarakat tertentu yang
bisa dijadikan sebagai suatu budaya yang khas mencerminkan masyarakat itu
sendiri.

E.B. Taylor dalam buku Primitive Culture mengemukakan bahwa
kebudayaan adalah keseluruhan yang kompleks, yang di dalamnya terkandung
ilmu pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat, dan

kemampuan yang lain, serta kebiasaan yang didapat oleh manusia sebagai anggota

® Ibid., him. 182.
? Kuntowijoyo, Budaya dan Masyarakat (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1987), him. xi.
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masyarakat.'” Wujud dan aktivitas kebudayaan berbentuk melalui kumpulan ide-
ide, gagasan, nilai-nilai, norma-norma, peraturan, dan sebagainya yang sifatnya
abstrak, tidak dapat diraba atau disentuh. Wujud kebudayaan ini terletak dalam
alam pemikiran warga masyarakat, sehingga tumbuh suatu tindakan berpola dari
manusia dalam masyarakat itu. Wujudnya biasa dikenal dengan sistem sosial yang
terdiri atas aktivitas-aktivitas manusia yang saling berinteraksi, serta bergaul
dengan manusia lainnya menurut pola-pola tertentu yang berdasarkan pada adat
tata kelakuan. Aktivitas ini memiliki sifat yang nyata dan terjadi dalam kehidupan
sehari-hari, sehingga dapat diamati dan didokumentasikan.

Definisi lain dikemukakan oleh R. Linton, dalam buku The Cultural
Background of Personality, yang menyatakan bahwa kebudayaan adalah
konfigurasi dari tingkah laku yang dipelajari dan hasil tingkah laku, yang unsur-
unsur pembentuknya didukung dan diteruskan oleh anggota masyarakat tertentu. '
Penerus kebudayaan yang terdapat di daerah tertentu diharapkan dapat menjaga
dan melestarikan budaya yang telah ada di daerahnya, sehingga kebudayaan yang
telah ada itu tidak musnah atau tergesar dengan kebudayaan baru yang datang dari
luar daerah tersebut.

Kluckhohn dan W.H. Kelly mencoba merumuskan definisi kebudayaan,
sebagai hasil diskusi dengan para ahli antropologi, hukum, psikologi, sejarah,
filsafat, dan lain-lain. Rumusan itu berbunyi bahwa kebudayaan adalah pola untuk
hidup yang tercipta dalam sejarah yang eksplisit, implisit, rasional, irrasional yang

terdapat pada setiap waktu sebagai pedoman-pedoman yang potensial bagi

1 Joko Tri Prasetyo. Ilmu Budaya Dasar (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), hlm. 29.
11 .
Ibid.
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tingkah laku manusia.'” Dari definisi-definisi tersebut dapat ditarik kesimpulan
bahwa kebudayaan adalah sesuatu hal yang begitu luas, meliputi aktivitas dan
hasil aktivitas dari manusia, teratur oleh tata kelakuan yang harus didapatkan
dengan belajar. Semua itu tersusun dalam kehidupan masyarakat yang begitu
kompleks, terdiri atas segala sesuatu yang dipelajari dari pola-pola perilaku yang
normatif atau mencakup segala cara-cara atau pola-pola berpikir, merasakan, atau
bersikap, dan bertindak dengan buah budi manusia untuk mencapai suatu
kesempurnaan kehidupan.

Kuntowijoyo mengatakan bahwa kebudayaan Indonesia di masa lalu
diwarnai oleh dualisme. Ungkapan “desa mawa cara, negara mawa tata”
menunjukkan adanya dua subsistem dalam masyarakat tradisional.”” Kedua
ungkapan ini dimaksudkan untuk membedakan lapisan sosial antara kerajaan
dengan rakyat desa, maka kebudayaan yang ada di kerajaan dan di desa
mengalami perkembangan sendiri-sendiri. Menurut Koentjaraningrat kebudayaan
mengalami revolusi dan perkembangan yang mendadak dengan istilah revolusi
kebudayaan. Diawali dengan revolusi pertanian ketika manusia mulai menemukan
kepandaian bercocok tanam, revolusi perkotaan ketika manusia mulai menemukan
mengembangkan masyarakat kota untuk pertama kalinya, dan yang terakhir
revolusi industri ketika manusia mulai menemukan mesin yang dapat
memproduksi barang-barang keperluan hidupnya dalam jumlah besar.'* Dari

kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kebudayaan memiliki

" Ibid.
1 Kuntowijoyo, Op.Cit., hlm. 24.
' Koentjaraningrat, Op.Cit., him. 184.
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perkembangan yang pesat, terlihat dari revolusi kebudayaan yang mengalami tiga
perubahan seiring dengan berjalannya waktu, dan strata sosial yang berbeda-beda
antara kalangan atas, misalnya kerajaan sebagai penguasa tertinggi dan kalangan
bawah (rakyat desa) yang membuat kebudayaan semakin beragam pada setiap
lapisan sosial dan masa waktu tertentu.

Perubahan budaya dapat terjadi bila sebuah kebudayaan melakukan kontak
dengan kebudayaan asing. Perubahan budaya ini berupa sebuah gejala berubahnya
pola budaya dalam suatu masyarakat. Perubahan budaya merupakan gejala umum
yang terjadi sepanjang masa dalam setiap masyarakat. Perubahan itu terjadi sesuai
dengan hakikat dan sifat dasar manusia yang selalu ingin mengadakan perubahan.
Perubahan tersebut dikarenakan adanya perubahan sistem alam, keefektifan, dan
kebutuhan kerja dalam masyarakat. Perubahan budaya juga dapat timbul akibat
timbulnya perubahan lingkungan masyarakat, penemuan baru, dan kontak dengan
kebudayaan lain, sehingga muncul penemuan baru dalam kebudayaan. Masuknya
pengaruh kebudayaan luar pada kebudayaan lainnya disebut penetrasi kebudayaan
yang bisa bersifat negatif atau positif.

Sesuai dengan pernyataan Peursen yang mengatakan bahwa kebudayaan
meliputi segala perbuatan manusia, seperti misalnya cara ia menghayati kematian
dan membuat upacara-upacara untuk menyambut peristiwa itu, demikian juga
mengenai kelahiran, seksualitas, cara-cara mengolah makanan, sopan santun saat
waktu makan, pertanian, cara-cara untuk menghiasi rumah dan badannya.'’

Semua tata cara dan kegiatan manusia tersebut merupakan bagian dari

'3 C.A. Van Peursen, Strategi Kebudayaan (Yogyakarta: Kanisius, 1988), him. 11.
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kebudayaan, termasuk pula seperti kesenian, ilmu pengetahuan, dan agama.
Semua perbuatan manusia tersebut tak lepas dari kebudayaan. Begitu luasnya
kebudayaan manusia sehingga segala sesuatu dapat dipelajari dari kebudayaan.
Adapun konsep kebudayaan kini dipandang sebagai sesuatu yang lebih dinamis,
bukan sesuatu yang kekal atau statis. Dulu kata kebudayaan diartikan sebagai
sebuah kata benda, kini lebih sebagai sebuah kata kerja. Kebudayaan tidak lagi
dipandang sebagai sebuah koleksi barang-barang kebudayaan. Kini kebudayaan
dihubungkan dengan kegiatan manusia yang membuat alat-alat dan senjata,
dengan tata upacara tarian-tarian dan mantera-mantera yang menenteramkan ruh
jahat, dengan cara anak-anak didik dan orang-orang yang cacat mental
diperlakukan, dengan aneka pola kelakuan yang bertautan dengan erotik,
perburuan, sidang-sidang parlemen, resepsi pernikahan, dan lain-lain."® Jadi, dapat
disimpulkan bahwa kebudayaan merupakan suatu cara hidup yang berkembang
dan dimiliki bersama oleh suatu kelompok orang yang diwariskan dari generasi ke
generasi berikutnya, sehingga terbentuk suatu unsur-unsur, seperti sistem agama,
politik, adat istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, bangunan, dan karya seni. Oleh
karena itu, budaya merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari diri manusia
sehingga banyak orang cenderung menganggapnya diwariskan secara genetis.
Dengan adanya keanekaragaman budaya di Indonesia, maka manusia diharapkan
dapat menjunjung tinggi harkat dan martabat bangsa dengan mempelajari
berbagai macam budaya daerah yang ada di Indonesia, memperkaya wawasan

kebudayaan daerah yang tercermin dalam berbagai aspek kehidupan di seluruh

18 1bid.
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daerah di Indonesia. Pada setiap daerah yang memiliki ciri khas kebudayaan yang
berbeda.

Dari definisi tersebut dapat diperoleh pengertian mengenai kebudayaan
yang merupakan sesuatu yang akan mempengaruhi tingkat pengetahuan dan
meliputi sistem ide atau gagasan yang terdapat dalam pikiran manusia, sehingga
dalam kehidupan sehari-hari kebudayaan itu bersifat abstrak. Perwujudan
kebudayaan adalah benda-benda yang diciptakan oleh manusia sebagai makhluk
yang berbudaya, berupa perilaku dan benda-benda yang bersifat nyata, misalnya
pola-pola perilaku, bahasa, peralatan hidup, organisasi sosial, religi, seni, dan lain-
lain, yang sebagian besar ditujukan untuk membantu manusia dalam
melangsungkan kehidupan masyarakat.

Wujud kebudayaan daerah di Indoensia, antara lain rumah adat, tari-tarian,
lagu, musik, alat musik, gambar, patung, pakaian, suara, sastra atau tulisan,
makanan, dan lain-lain. Kebudayaan yang terdapat di Indoensia dapat dikatakan
sebagai seluruh ciri khas daerah yang ada sebelum terbentuknya nasional
Indonesia. Yang termasuk kebudayaan Indonesia itu adalah seluruh kebudayaan
lokal dari seluruh ragam suku-suku di Indonesia. Kebudayaan Indonesia memang
beraneka ragam, namun pada dasarnya terbentuk dan dipengaruhi oleh
kebudayaan besar lainnya seperti kebudayaan Tionghoa, India, dan Arab.
Walaupun dipengaruhi oleh kebudayaan dari luar, tetapi tetap disesuaikan dengan
kebudayaan Indonesia yang sudah melekat pada sebagian besar masyarakatnya.

Dari beraneka ragam suku budaya yang ada di Indonesia, kebudayaan

Jawalah yang akan dibahas lebih mendalam pada penelitian ini, karena
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masyarakat Jawa merupakan ladang potensial yang masih memendam segudang
informasi budaya untuk dapat digali seiring dengan perkembangan waktu. Harus
diakui bahwa usaha untuk mengungkap alam pikiran, pandangan, dan kehidupan
orang Jawa tidak akan pernah tuntas, bahkan diperlukan cara-cara baru dalam
mengungkap kekayaan kebudayaan Jawa tersebut. Kebudayaan Indonesia pada
dasarnya dimiliki oleh berbagai macam daerah yang tersebar di Indoensia dengan
beraneka ragam suku, budaya, dan bahasa. Tidak semua negara memiliki
keanekaragaman budaya seperti di Indonesia, ini dikarenakan Indonesia terdiri
dari beberapa kepulauan yang di setiap daerahnya memiliki tempat, masyarakat,
suku, budaya, dan adat-istiadat yang berbeda-beda. Sebagai masyarakat Indonesia
sebaiknya kita bangga dengan keanekaragaman tersebut yang menjadikan
Indonesia kaya akan budayanya, dan menjadikan ciri khas pada setiap daerah
yang tersebar di Indonesia.

Dari sekian banyak kebudayaan suku bangsa di Indonesia, salah satunya
yang memiliki ciri khas kebudayaan daerah yang sampai saat ini masih
dipertahankan oleh masyarakatnya adalah kebudayaan Jawa. Berbagai
kebudayaan ada di daerah Jawa, antara lain di Provinsi Jawa Tengah memiliki
padepokan Jawa Tengah yang merupakan sebuah bangunan induk istana
Mangkunegaran di Surakarta. Rumah penduduk dan keraton di Jawa Tengah
umumnya terdiri atas tiga ruangan. Pendopo, Pringgitan, dan Dalem. Provinsi
Jawa Timur terdapat rumah adat Jawa Timur Rumah Situbondo yang mendapat
pengaruh dari rumah Madura. Rumabh itu tidak memiliki pintu belakang dan tanpa

kamar-kamar pula. Serambi depan tempat menerima tamu laki-laki, sedangkan
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tamu perempuan diterima di serambi belakang. Provinsi Jawa Barat terdapat
Keraton Kasepuhan Cirebon yang merupakan model rumah adat Jawa Barat.
Keraton ini terdiri atas empat ruangan, yaitu Jinem atau pendopo, Pringgodani,
ruang Probayasa, dan ruang Panembahan.

Menurut Herusatoto, yang disebut suku bangsa Jawa adalah orang-orang
yang secara turun-temurun menggunakan bahasa Jawa dengan berbagai ragam
dialeknya dalam kehidupan sehari-hari, dan tempat tinggal di daerah Jawa Tengah
dan Jawa Timur serta mereka yang berasal dari kedua daerah tersebut.'” Dari
pendapat tersebut tidak disebutkan Jawa Barat sebagai suku bangsa Jawa, ini
dikarenakan biasanya orang yang berasal dari Jawa Barat disebut sebagai orang
Sunda. Kesimpulan tersebut dapat dibuktikan oleh pendapat Harsojo dalam
Herusatoto, bahwa wilayah di sebelah Barat sungai Cilosari dan Citanduy disebut
daerah Jawa Barat atau Tanah Pasundan/Tatar Sunda dan didiami oleh suku
bangsa Sunda. Adapun wilayah di sebelah Timur kedua sungai tersebut disebut
Tanah Jawa, yaitu daerah yang didiami oleh suku bangsa Jawa, yaitu wilayah
Jawa Tengah dan Jawa Timur.'® Jadi, sudah dapat dipastikan bahwa kebudayaan
Jawa hanya dimiliki oleh Jawa Tengah dan Jawa Timur, sedangkan Jawa Barat
termasuk dalam kebudayaan suku Sunda.

Daerah kebudayaan Jawa itu cukup luas, yaitu meliputi seluruh bagian

Tengah dan Timur dari pulau Jawa. Sehingga ada daerah-daerah yang secara

"7 Budiono Herusatoto, Simbolisme dalam Budaya Jawa (Yogyakarta: Hanindita, 1984),
hlm. 41.
** Ibid.
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kolektif sering disebut daerah kejawen."” Yang termasuk dalam daerah kejawen
adalah Banyumas, Kedu, Yogyakarta, Surakarta, Madiun, Malang, dan Kediri.
Tetapi daerah kejawen ini sudah berubah, karena terjadi perubahan status pada
wilayah tersebut. Perubahan status tersebut